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ABSTRAK

Mita, Ni Wayan. (2025). Pengembangan Potensi Ekowisata Pada Wisata Air
Terjun Nungnung Sebagai Daya Tarik Wisata di Kabupaten Badung. Skripsi:
Pariwisata, Politeknik Negeri Bali

Skripsi ini telah diawasi dan disetujui oleh dosen pembimbing I: Drs. I Ketut Suarja,
M.Si., dan Pembimbing II: Ni Putu Lianda Ayu Puspita, SE., M.Tr.Par.

Kata Kunci: Ekowisata, Air Terjun Nungnung, Potensi Wisata, Pengembangan,
Daya Tarik

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi dan pengembangan ekowisata
di kawasan Air Terjun Nungnung sebagai daya tarik wisata di Kabupaten Badung.
Permasalahan yang diangkat meliputi belum optimalnya pemanfaatan potensi alam
dan buatan, serta tantangan dalam pengelolaan infrastruktur, promosi, dan
partisipasi masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
data mengacu pada model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Air Terjun Nungnung memiliki potensi ekowisata di kawasan Air Terjun Nungnung
meliputi aspek konservasi lingkungan, pelestarian budaya, partisipasi masyarakat,
manfaat ekonomi lokal, dan pemberdayaan komunitas. Kawasan ini memiliki
keasrian alam yang tinggi, potensi nilai budaya seperti penglukatan, serta
keterlibatan warga dalam operasional wisata., Strategi pengembangan ekowisata
Air Terjun Nungnung difokuskan pada lima aspek utama, yaitu atraksi, fasilitas,
infrastruktur, transportasi, dan pelayanan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Air
Terjun Nungnung sangat potensial dikembangkan sebagai destinasi ekowisata
potensi yang dimiliki oleh kawasan ini dapat dikembangkan lebih optimal dengan
cara strategis berbasis kekuatan lokal, pengelolaan lingkungan, serta dukungan
kebijakan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pariwisata memiliki peran signifikan dalam mendorong pembangunan
ekonomi global. Lebih dari sekadar pemacu pertumbuhan ekonomi, pariwisata juga
berkontribusi besar dalam menciptakan lapangan kerja, mempercepat
pembangunan infrastruktur, serta meningkatkan pemahaman lintas budaya di antara
masyarakat dunia (Aidhi et al., 2023). Meskipun demikian, sektor ini sangat rentan
terhadap fenomena eksternal, seperti yang terlihat selama pandemi Covid-19 yang
menyebabkan penurunan kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) global hingga
5% pada tahun 2019. Meski industri ini mulai menunjukkan pemulihan yang kuat,
kontribusinya terhadap PDB dan penciptaan lapangan kerja belum sepenuhnya
kembali ke tingkat sebelum pandemi (Antara & Mandala, 2023). Kondisi ini
menegaskan pentingnya pengembangan bentuk pariwisata yang lebih adaptif dan
berkelanjutan, terutama di wilayah yang memiliki potensi besar namun belum
tergarap secara optimal.

Pulau Bali merupakan salah satu destinasi wisata internasional paling populer
di Indonesia. Keindahan alam, warisan budaya yang kaya, dan keramahtamahan
masyarakat lokal menjadikan Bali sebagai tujuan favorit bagi wisatawan dari
seluruh dunia (Nugraha & Nahlony, 2023). Namun tekanan terhadap sumber daya
alam dan sosial budaya Bali akibat pariwisata massal mendorong perlunya

pendekatan yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Hal ini membuka



peluang bagi berkembangnya konsep ekowisata yang saat ini tengah menjadi tren
pariwisata global.

Ekowisata, atau ecotourism, merupakan bentuk perjalanan wisata yang
berfokus pada kunjungan ke lingkungan alami dan budaya lokal dengan tujuan
untuk mendukung konservasi, meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal, dan
memberikan pengalaman edukatif bagi wisatawan (Agustiadi & Sagala, 2024).
Konsep ini menekankan keseimbangan antara pemanfaatan dan pelestarian sumber
daya alam, serta keterlibatan aktif masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata.
Ekowisata diharapkan memberikan pengalaman rekreasi yang bermakna dan juga
memperkuat hubungan antara manusia dan lingkungan.

Kabupaten Badung, sebagai salah satu kabupaten strategis di Bali, memiliki
potensi besar untuk pengembangan ekowisata. Kabupaten Badung dikenal dengan
kawasan wisata pantainya seperti Kuta dan Nusa Dua, Badung dan juga menyimpan
pesona alam di wilayah tengah dan utara, seperti Kecamatan Petang. Kawasan ini
menawarkan lanskap alam pegunungan yang sejuk, air terjun, dan desa-desa
tradisional yang potensial dikembangkan menjadi destinasi berbasis ekowisata.
Salah satu daya tarik wisata alam yang populer di kawasan ini adalah Air Terjun
Nungnung.

Air Terjun Nungnung terletak di Desa Pelaga, Kecamatan Petang, Kabupaten
Badung. Air terjun ini berada di ketinggian sekitar 900 meter di atas permukaan
laut dan dikelilingi oleh hutan yang masih asri. Pesona alam yang ditawarkan
seperti udara sejuk, suasana tenang, dan panorama hijau yang memanjakan mata

(Biomi et al., 2024). Meskipun popularitasnya meningkat, kawasan ini belum



dikelola secara optimal sebagai destinasi ekowisata. Infrastruktur penunjang masih
minim, aksesibilitas terbatas, dan fasilitas wisata belum sepenuhnya mendukung
kenyamanan pengunjung.

Selain permasalahan fisik, minimnya partisipasi masyarakat lokal juga
menjadi hambatan dalam pengembangan Air Terjun Nungnung sebagai destinasi
berkelanjutan. Padahal, keterlibatan masyarakat lokal merupakan elemen penting
dalam model ekowisata, karena mereka tidak hanya bertindak sebagai penjaga
lingkungan, tetapi juga sebagai penerima manfaat utama dari kegiatan wisata yang
terjadi di wilayah mereka (Graha ef al, 2022). Tanpa peran aktif masyarakat,
pengelolaan kawasan akan cenderung eksploitatif dan tidak berkelanjutan.

Eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam dan kurangnya kesadaran
akan prinsip keberlanjutan juga menjadi tantangan serius dalam pengembangan
ekowisata. Ketidakseimbangan dalam pemanfaatan sumber daya dapat
menyebabkan degradasi lingkungan dan hilangnya keanekaragaman hayati. Hal ini
diperburuk oleh keterbatasan fasilitas konservasi dan edukasi lingkungan, serta
belum tersedianya sistem pengelolaan terpadu yang melibatkan semua pihak terkait
(Adnyana, 2020).

Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap isu lingkungan seharusnya
menjadi momentum penting untuk mengembangkan destinasi seperti Air Terjun
Nungnung dengan pendekatan ekowisata. Strategi ini tidak hanya memperluas
ragam atraksi wisata di Kabupaten Badung, tetapi juga mendorong terciptanya

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian alam. Ekowisata dapat



menjawab tuntutan wisatawan modern yang semakin kritis terhadap dampak
ekologis dari aktivitas wisata (Publicuho et al., 2024).

Dalam kerangka pengembangan ekowisata, terdapat beberapa faktor krusial
yang harus diperhatikan, seperti aksesibilitas yang memadai, ketersediaan
infrastruktur ramah lingkungan, keterlibatan aktif komunitas lokal, serta
pengelolaan risiko terhadap potensi bencana alam. Air Terjun Nungnung, dengan
segala keunggulan dan tantangannya, membutuhkan pendekatan pengelolaan yang
holistik dan berbasis data untuk memastikan pengembangan yang tepat sasaran dan
berkelanjutan (Firawan & Suryawana, 2016). Strategi yang dikembangkan harus
mempertimbangkan kebutuhan jangka panjang dan manfaat lintas sektor, termasuk
aspek sosial, budaya, dan lingkungan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan.
Fokusnya adalah pada identifikasi potensi, kendala, dan peluang pengembangan Air
Terjun Nungnung sebagai destinasi ekowisata unggulan di Kabupaten Badung.
Penelitian ini diharapkan dapat merumuskan strategi pengelolaan yang tidak hanya
mengoptimalkan daya tarik kawasan, tetapi juga menciptakan sinergi antara
pelestarian lingkungan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal.

Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah ketimpangan antara
potensi wisata alam yang sangat tinggi dengan minimnya pengelolaan yang
terencana dan berbasis keberlanjutan di Air Terjun Nungnung. Kawasan ini
menunjukkan daya tarik visual dan ekologis yang sangat kuat, namun belum
didukung oleh infrastruktur, partisipasi masyarakat, serta strategi konservasi yang

memadai. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis dan berbasis kajian ilmiah



untuk menjadikan Air Terjun Nungnung sebagai model destinasi ekowisata yang
mampu memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi Kabupaten

Badung secara berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang dapat dijadikan rumusan
masalah penelitian adalah sebagai berikut:
1. Apa sajakah potensi ekowisata yang dapat dikembangkan pada Wisata Air
Terjun Nungnung sebagai daya tarik wisata di Kabupataen Badung ?
2. Bagaimanakah pengembangan potensi ekowisata pada Wisata Air Terjun

Nungnung sebagai daya tarik wisata di Kabupaten Badung ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini diantaranya:
1. Untuk menganalisis potensi ekowisata yang dapat dikembangkan pada Wisata
Air Terjun Nungnung sebagai daya tarik wisata di Kabupataen Badung.
2. Untuk menganalisis pengembangan potensi ekowisata pada Wisata Air Terjun

Nungnung sebagai daya tarik wisata di Kabupaten Badung.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai potensi pengembangan ekowisata di Air Terjun
Nungnung, Kabupaten Badung, Bali memiliki manfaat yang signifikan baik secara

praktis maupun teoritis.



1. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah
daerah, pengelola destinasi wisata, dan masyarakat setempat dalam merumuskan
pengembangan ekowisata yang berkelanjutan di kawasan Air Terjun Nungnung.
Temuan-temuan dari penelitian ini dapat membantu dalam mengidentifikasi potensi
yang belum tergali serta tantangan yang perlu diatasi dalam upaya mengembangkan
Air Terjun Nungnung sebagai destinasi ekowisata yang menarik dan bertanggung
jawab.
2. Manfaat Teoritis

Dari segi teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang pariwisata berkelanjutan dan ekowisata. Studi kasus di Air
Terjun Nungnung dapat memperkaya literatur tentang pengembangan ekowisata di
kawasan air terjun, khususnya pada wilayah pulau tropis seperti Bali. Hasil
penelitian dapat memberikan wawasan baru tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pengembangan ekowisata di kawasan yang memiliki

nilai ekologis dan budaya yang tinggi.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini meliputi mencakup bidang ekologi
termasuk keanekaragaman hayati dan kondisi lingkungan, bidang sosial-budaya
dengan fokus pada nilai-nilai dan kearifan lokal masyarakat, bidang ekonomi
meliputi potensi lapangan kerja dan usaha mikro berbasis ekowisata, penilaian

infrastruktur dan fasilitas pendukung, serta survei persepsi masyarakat lokal dan



preferensi wisatawan potensial dalam upaya pengembangan obyek wisata dengan

menggunakan analisis Miles dan Huberman.

1.5.2 Batasan Masalah

Adapun batasan penelitian mencakup beberapa hal. Penelitian ini memiliki
ruang lingkup yang hanya mengutamakan kawasan Wisata Air Terjun Nungnung
dan area di sekitarnya. Dalam pelaksanaannya, penelitian dibatasi pada analisis
potensi ekowisata berdasarkan beberapa bagian utama yaitu daya tarik alam, sosial
budaya masyarakat setempat, dan infrastruktur pendukung yang tersedia. Untuk
periode pengambilan data lapangan dan analisis dibatasi dalam rentang waktu 6

bulan, yaitu dari Desember 2024 hingga Mei 2025.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, observasi, wawancara, serta dokumentasi yang
telah dilakukan mengenai potensi dan strategi pengembangan kawasan Wisata Air

Terjun Nungnung sebagai daya tarik wisata di Kabupaten Badung, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Potensi ekowisata di kawasan Air Terjun Nungnung meliputi aspek konservasi
lingkungan, pelestarian budaya, partisipasi masyarakat, manfaat ekonomi lokal,
dan pemberdayaan komunitas. Kawasan ini memiliki keasrian alam yang tinggi,
potensi nilai budaya seperti penglukatan, serta keterlibatan warga dalam
operasional wisata. Kegiatan seperti edukasi kopi dan wisata petik jeruk
memiliki peluang besar untuk menciptakan nilai tambah ekonomi. Partisipasi
warga dalam pengelolaan dan promosi menunjukkan kesiapan sosial untuk
mendukung pengembangan ekowisata. Secara keseluruhan, Air Terjun
Nungnung memiliki karakteristik yang kuat untuk dikembangkan sebagai
destinasi ekowisata yang berkelanjutan dan berbasis komunitas.

2. Strategi pengembangan ekowisata Air Terjun Nungnung difokuskan pada lima
aspek utama, yaitu atraksi, fasilitas, infrastruktur, transportasi, dan pelayanan.
Atraksi dikembangkan melalui kegiatan edukatif dan berbasis budaya lokal,
sedangkan fasilitas dan infrastruktur ditata agar ramah lingkungan dan
mendukung kenyamanan serta edukasi wisatawan. Pengembangan transportasi

berbasis komunitas dan pelatihan hospitality bagi masyarakat menjadi bagian
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penting dari pendekatan partisipatif. Seluruh strategi ini mendukung konservasi,
memperkuat identitas lokal, serta mendorong distribusi manfaat ekonomi yang
lebih merata bagi masyarakat sekitar.

Oleh karena itu, penelitian ini berhasil menjawab kedua rumusan masalah dan
mengonfirmasi bahwa potensi yang dimiliki oleh kawasan ini dapat dikembangkan
lebih optimal dengan cara strategis berbasis kekuatan lokal, pengelolaan
lingkungan, serta dukungan kebijakan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian-penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya keterlibatan
masyarakat, konservasi alam, dan sinergi lintas pihak dalam pengembangan

ekowisata.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk Pengelola Wisata
Diharapkan dapat segera melakukan perbaikan infrastruktur utama seperti
jembatan bambu dan toilet yang penerangannya belum memadai. Hal lain yang
perlu diperhatikan adalah perlu dilakukannya pelatihan dan penugasan pemandu
lokal untuk membantu wisatawan, meningkatkan keamanan, serta memberikan
edukasi tentang pentingnya pelestarian lingkungan di kawasan air terjun.

2. Untuk Pemerintah Daerah dan Desa Adat
Diharapkan memberikan dukungan kebijakan dan alokasi anggaran untuk
memperkuat infrastruktur dan promosi destinasi dan juga memberikan dukungan

untuk memberikan pelatihan bahasa asing kepada karyawan, pelayanan untuk
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wisatawan dan sosialisasi terkait pengelolaan wisata berkelanjutan, Pemerintah
juga sebaiknya membuat kebijakan pembatasan jumlah kunjungan harian untuk
menjaga daya dukung lingkungan dan mencegah over-tourism.

. Untuk Masyarakat Lokal

Masyarakat perlu terus meningkatkan keterlibatan dalam pengelolaan wisata
secara profesional, menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan, serta
mempertahankan kearifan lokal sebagai nilai tambah wisata. Peluang usaha kecil
seperti penjualan hasil bumi dan oleh-oleh lokal juga dapat dikembangkan lebih
serius.

. Untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan landasan untuk studi lanjutan dengan metode
kuantitatif guna mengukur dampak ekonomi dari pengembangan wisata.
Penelitian selanjutnya juga dapat menggali lebih dalam mengenai persepsi dan

kepuasan wisatawan serta dampak sosial-budaya terhadap masyarakat sekitar.
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